BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH PENELITIAN

Arus informasi yang semakin pesot mpmﬁ saat inl membuat setizp individu
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pendidikan karena komnten mgnhfd'madm d.tg'ltal nmpahn hal serius. Sebab,
dikutip detik {2019}, pengguna Internet berdasarkan riset APJI di tahun 2018
mayorilas berada di rentang usia 15 sampai 19 tshoun atoy masuk dalam vsia pelajar
menengah pertama maupun menengah atas. Rentang usia tersebut bahkan mencapai
91% dari seluruh rentang usia yang menggunakan Internet.



Fenomena terkait menurunnya kualitas pendidikan di Indonesia dimuat dalam
portal berita harian kompas (2021), menyampaikan bahwa hasil analisis ulang
Pragram for fnternational Studeni Assessment (PIS4) oleh peneliti kebangsaan
Amerika Serikat yang menetap di Inggns, Elizabeth Pisami pada tshun 2013,
menyimpulkan behwa pelajar Indonesin mengalami pendangkalan intelektual
karena cendenmg merasa bahagia dengan — rata skor pendidikan yang sangat
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-skor 371, Skufrﬂdl tersebut menunjukkan

Salah satu plaiform media di n aka

adalah plaiform Youtube. Youtube yang mﬂmpnkﬂn platform digital berbasis video
ini bahkan menjadi platferm terbanyak yang digunakan masyarakat Indonesia.
Dikutip kompas (2021}, data We Are Social menunjukkan, persentase pengguna
Youwrube di Indonesia per Januari 2021 mencapai 94%  pada rentang usia 16 sampai
64 tuhun. Tingginya pengguna platform Yeutube tersebut dapat menjadi peluang
untuk menggencarkan konten positif sehingga dapal membangkitkan motivasi
belajar masyarakat, khususnya pelajar.




Savangnya, kanal Youtube yang menyebarkan konten edukasi masih cukup
terbatas. Dikutip Republika (2020), Pl Kepala Pusat Data dan Teknologi Informasi
Kemendikbud, Hasan Chabibie menyebutkan bahwa jumlah konten edukasi
Yourube Masih tertinggal jauh dan jumlsh konten musik, film, dan vieg pribadi.
Untuk itw, seluruh lapisan masyarakat khususnya para konten kreator Youtube .

pah. Materi edukasi dikemas
dmgan animasi sederhana dan diksi sehan — harl, sehingga edukasi yang
disampaikan lebih mudah dipahami dan tidak membosankan.

Melansir berita kumparan (2017), Kanal “Kok Bisa” dibentuk pada 15 Juni
2015 oleh tign mahasiswa semester akhir prodi ilmu komunikasi Universitas
Indonesia, yaitu Ketut Yoga Yudistira, Gerald Sebastian dan Alvin Dwisaputra,
Ketiganya mulai mendirikan “Kok Bisa" dari keresahan akan banyaknya konten




negatif yang mendominasi media digital di Indonesia. Untuk itu, “Kok Bisa" sangat
teliti dalam mengumpulkan informasi di setiap konten yang akan dipublikasikan.
Termasuk hanya menggunakan sumber konten yang berasal dari sumber terpercaya
seperti buku, Jumnal Internasional, dan kanal resmi instansi, hingga wawancara
langsung dengan pakar vang ahli vang sesuai dengan tema yang akan diangkat. Cara
tersebut merupakan upaya “Kok Bisa” agar seluruh jawaban ilmiah dalam konten

1 Belajar Online” yang
bekerjasama dengan mitra Gon) or Feieation; REFO Indonesia, hingga seri
“Kok Bisa Expleins”, yong bekerja sama dengan Kementenan Pendidikan dan
Kebudayaan, platform pendidikan Ini Budi, Akademi Ilmuwan Muds Indonesia
{ALMI), den Komunitas Krestor Edukasi REFO Indonesia.

Sen “Kok Bisa” Explains merupakan sen yang menarik, karena dan kanal
Youtube resminyn, seri i melibatkan lebih banyak pihak terkait, dibanding seri
“Kok Bisa™ lainnya, Seri “Kok Bisa Explains™ berisi 14 video dasar beberapa



cabang ilmu pengetshuan umum seperti dasar fisika, kimia, biclogi, seni,
matematika, psikologi. hingga filsafat, dari sudut pandang vang berbeda. Seri video
ini semakin menarik karena sebelum seni video dimulai, terdapat feaser dan juga
rraifer yang membuat penonton semakin penasaran. Video pengenalan atau fraifer
seri ini pun berbeda dari video sraifer pads wmumnya. Selsin durasi vang cukup
panjang untuk sebuah video trailer, trailer seri “Kok Bisa Explains” menambahkan

i ' y benar, sehingga penonton

can melalun sen ini.

melalui visual mavpun da

imajinatif dan realistis membu AtEa Explains™ memiliki daya
tarik sendiri. Penyampaian dan pengemasan pesan dalam video traifer tersebut
ditujukan untuk mendorong penonton semakin sering mengakses tayangan edukasi
di berbagai platform digital. Hal tersebut secara tidak langsung turut berkontribusi
mendorong bangkinya eksistensi konten positif di Indonesia.




Peningkatan konten positif dapat dilakukan dengan beragam cara. Termasuk
dalam bentuk pelatihan digital sebagaimana penelitian yang pernah dilakukan Athik
(2020) terkait “Literasi Digital dan Peran Strategis Net Generation dalam
Membangun Konten Positif di Media Sosial”. Penelitian tersebut membuktikan
bahwa 72 persen peserta yang mengalami peningkatan literasi digital denganadanya




1.2 RUMUSAN MASALAH
I. Bagaimana pesan motivasi belajar dalam video truiler seri Youwtube ““Kok
Bisa” Explains : Satu Kesalahan Terbesar dalam Belajar™?
2. Seperti apa cara penyampaian pesan motivasi belajar dalam video rraifer seri
Yourube ““Kok Bisa™ Explains © Satu Kesalahan Terbesar dolam Belajar™

baru maupun kajian

inovatif dalam membangun kﬂulinmpeln_]armmkmem:}hlm pelajaran
dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab. Serta dapat menjadi saran
kepada pemerintah, agar semakin mendukung masyarakat yang bergerak
membangun ekosistem positif di media digital dan dunia pendidiksn di
Indonesia. Sekaligus dapat memperbaiki ekosistem informasi di media
digital dan sistemn pendidikan di Indonesia



152 Manfuat praktis
Manfaal praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat mendorong
para konten kreator untuk semakin mengembangkan konten edukasi yang
inovatif. Mendorong lebih banyak lagi konten kreator edukasi baru sehingga
dapat semakin memperbanyak konten positif pada platform Youtube |
maupun platform media digital --_~_~- Serta dapat mendorong masvarakat
untuk semakin _menj otvasi bel mereka baik secara intrinsik
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